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Abstract. This study aims to improve the ability to recognize consonants using the
VAKT method. The method used is a quantitative method with an experimental
research type in the form of a single subject research (SSR) using an A-B design.
The subjects in this study were children with mild intellectual disabilities in grade
V at SLBN 1 Muaro Sijunjung. The data collection technique in this study was a
test consisting of several questions. The data obtained were then analyzed using
visual graphic analysis techniques. The results showed that the ability to recognize
consonants in children in the baseline condition (A) obtained a percentage of
26.7%, 26.7%, 26.7%. In the intervention condition (B) obtained a percentage of
66.7%, 66.7%, 73.3%, 80%, 86.7%, 86.7%, 86.7%. Based on the results of the
data analysis, it can be concluded that the ability to recognize consonants in
children with mild intellectual disabilities has increased after using the VAKT
method.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
huruf konsonan dengan menggunakan metode VAKT. Metode yang digunakan
yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen berbentuk single
subject research (SSR) yang menggunakan desain A-B. Subjek dalam penelitian
ini, yaitu anak disabilitas intelektual ringan kelas V di SLBN 1 Muaro Sijunjung.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes yang terdiri dari
beberapa butir soal. Data yang diperolen kemudian dianalisis dengan teknik
analisis visual grafik. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan mengenal huruf
konsonan anak pada kondisi baseline (A) didapatkan persentase sebesar 26,7%,
26,7%, 26,7%. Pada kondisi intervensi (B) didapatkan persentase 66,7%, 66,7%,
73,3%, 80%, 86,7%, 86,7%, 86,7%. Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf konsonan anak disabilitas
intelektual ringan mengalami peningkatan setelah menggunakan metode VAKT.
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran yang besar dan merupakan bagian tak dipisahkan dari kehidupan

manusia. Kemampuan berbahasa menjadi dasar bagi manusia untuk berinteraksi dan

menyampaikan informasi kepada manusia lain (Zulmiyetri, 2017). Keberadaan bahasa

berfungsi untuk berfikir, mendengarkan, berbicara, serta membantu anak dalam belajar
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membaca dan menulis (Pebriaana, 2017). Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak adalah melalui pembelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk mengajarkan anak
mengenai keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya
(Ali, 2020). Keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek yaitu membaca, menyimak,
berbicara, dan menulis. Salah satu keterampilan yang penting untuk dimiliki adalah
keterampilan membaca. Adapun teknik dasar dalam membaca dimulai dari kemampuan dalam
mengenal huruf. Anak yang dikatakan mampu dalam mengenali huruf dapat dilihat pada aspek
menyebutkan bunyi huruf, menunjukkan simbol huruf, serta menirukan bentuk visual huruf
(Damayanti et al., 2020). Kemampuan mengenal huruf merupakan kegiatan yang sulit bagi
sebagian anak apalagi bagi anak dengan disabilitas intelektual.

Anak dengan disabilitas intelektual dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu
ringan, sedang dan berat. Namun dari ketiga kategori tersebut yang dapat didorong kemampuan
akademiknya adalah anak yang terkategori ringan. Anak disabilitas intelektual ringan
merupakan anak yang memiliki tingkat kecerdasan dengan 1Q antara 50-70 mereka termasuk
dalam kelompok yang mengalami keterbatasan kecerdasan dan kemampuan sosial, tetapi masih
mempunyai kemampuan untuk berkembang di bidang akademik (Maulidiyah, 2020). Oleh
karena itu, untuk mendukung kemampuan akademik anak, maka dalam pembelajaran anak
disabilitas intelektual memerlukan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan anak. Metode adalah pendekatan yang terstruktur dan sistematis untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, metode merujuk pada cara yang
diterapkan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada anak.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada September 2024 di SLB Negeri
1 Muaro Sijunjung. Penulis menemukan sebuah permasalahan saat melakukan pengamatan di
kelas V/C, anak tersebut berinisial AR yang mengalami kesulitan dalam pengenalan huruf
terutama pada beberapa huruf konsonan. Hasil wawancara dengan guru kelas mengkonfirmasi
bahwa AR merupakan anak laki-laki berusia 11 tahun dengan hambatan disabilitas intelektual
ringan. Sejalan dengan pengamatan yang dilakukan dari penuturan guru kelas dalam
pembelajaran bahasa Indonesia AR memang mengalami kesulitan dalam mengenali huruf
konsonan sehingga AR masih berada pada fase A kurikulum merdeka. Dalam mengatasi
permasalahan ini, guru telah menggunakan metode direct instruction, namun metode tersebut
belum memberikan hasil yang optimal terhadap kemampuan mengenal huruf AR meskipun

telah dilakukan pembelajaran secara berulang.
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Penulis kemudian melakukan asesmen terhadap kemampuan anak dalam mengenal huruf
konsonan yang terbagi menjadi tiga aspek yaitu menyebutkan huruf, menunjukkan huruf dan
menuliskan huruf. Dari asesmen yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa anak mengalami
kesulitan dalam mengenal huruf yaitu f, g, j, r, y karena setelah dilakukan asesmen secara
berulang anak memang belum memahami huruf tersebut, baik dalam menyebutkan,
menunjukkan, maupun menuliskan huruf. Hasil asesmen ini menunjukkan bahwa AR
mengalami kesulitan yang disebabkan oleh kemiripan bentuk visual antar huruf dan kesamaan
bunyi huruf. Sehingga untuk mengatasi permasalahan ini dapat diatasi dengan memberikan
pendekatan multisensori yang melibatkan berbagai macam indera. Menurut penelitian
Syalviana dalam Rusli et al., (2024) metode multisensori ini terbukti mampu meningkatkan
kemampuan membaca anak disabilitas intelektual ringan dengan latihan secara berulang-ulang.
Salah satu metode berbasis multisensori yang bisa diterapkan yaitu metode VAKT.

Metode VAKT merupakan metode yang menekankan pada pemanfaatan alat indera yang
dimiliki anak dalam proses pembelajaran (Arbi et al., 2019). Metode ini melibatkan berbagai
aktivitas yang dapat meningkatkan konsentrasi anak sehingga anak lebih mudah memahami
materi pembelajaran (Liliana et al., 2020). Metode ini berangkat dari metode suara yakni bunyi
huruf dianggap mudah dipahami karena melibatkan berbagai indera, yaitu penglihatan,
pendengaran, gerakan, dan sentuhan (Purnamasari, P,.& Soendari, 2018). Dari permasalahan
dan solusi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf
konsonan melalui metode VAKT pada anak disabilitas intelektual ringan di Kelas V SLB

Negeri 1 Muaro Sijunjung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen berbentuk
Single Subject Research (SSR). Menurut Marlina (2021), SSR merupakan strategi penelitian
yang dirancang untuk mendokumentasikan perubahan perilaku pada subjek secara individual.
Penelitian ini menggunakan desain A-B, di mana fase A (baseline) merepresentasikan kondisi
awal subjek sebelum diberi intervensi, dan fase B adalah kondisi saat subjek menerima
perlakuan, dalam hal ini menggunakan metode VAKT. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah metode VAKT, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan mengenal huruf
konsonan.

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak laki-laki dengan disabilitas intelektual
ringan yang duduk di kelas VV SLBN 1 Muaro Sijunjung. Pengumpulan data dilakukan melalui

instrumen tes perbuatan berbentuk daftar checklist, yang dirancang untuk menilai kemampuan
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subjek dalam mengenal huruf konsonan. Setiap butir penilaian diberi skor 1 jika subjek mampu
menunjukkan kemampuan sesuai indikator, dan skor 0 jika tidak mampu. Data yang terkumpul
dianalisis secara kuantitatif dengan langkah pertama menghitung persentase pencapaian
kemampuan subjek pada setiap sesi. Persentase dihitung dengan rumus: (jumlah skor yang
diperoleh + jumlah skor maksimal) x 100%. Hasil persentase ini kemudian disajikan dalam
bentuk grafik garis untuk memvisualisasikan perubahan atau peningkatan kemampuan subjek
dari fase baseline ke fase intervensi. Analisis grafik dilakukan untuk melihat adanya tren atau
pola peningkatan kemampuan sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. Dengan
demikian, keefektifan metode VAKT dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf
konsonan dapat dianalisis secara lebih rinci berdasarkan data kuantitatif dan visual.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan metode VAKT dapat

meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan pada anak disabilitas intelektual ringan.
Penelitian ini dilakukan selama 10 pertemuan yang terdiri dari dua tahapan yaitu baseline (A)
dan intervensi (B). Pada fase baseline (A) diberikan saat anak belum mengenal huruf konsonan
sebanyak tiga kali pertemuan yaitu dari tanggal 27 Mei 2025 hingga 29 Mei 2025 dengan hasil
persentase 26,7%, 26,7%, 26,7%. Selanjutnya pada fase intervensi (B) atau setelah perlakuan
diberikan, dilakukan sebanyak 7 pertemuan dari tanggal 30 Mei 2025 hingga 5 Juni 2025, anak
memperoleh hasil persentase sebesar 66,7%, 66,7%, 73,3%, 80%, 86,7%, 86,7%, 86,7%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari setiap tahapan terlihat bahwa anak menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf konsonan setelah menerima intervensi atau
perlakuan. Berikut disajikan grafik kemampuan anak
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Gambar 1. Rekapitulasi kemampuan pada kondisi baseline (A) - intervensi (B)
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Fase baseline (A) dilakukan sebanyak tiga pertemuan dan memperoleh hasil yang sama
yaitu 26,7%, sehingga memperoleh data yang stabil. Selanjutnya, pada fase intervensi
dilaksanakan sebanyak tujuh pertemuan, data menunjukkan stabilitas pada pertemuan 8 hingga
pertemuan 10 dengan hasil persentase 86,7%. Dari hasil penelitian tersebut, terlihat adanya
perubahan pada prilaku yang menjadi target pada fase baseline (A) dan intervensi (B). Estimasi
kecendrungan arah menunjukkan bahwa data pada fase baseline (A) kemampuan anak
cenderung tetap (=), sementara itu pada intervensi (B) kemampuan anak menunjukkan adanya
peningkatan (+).

Tabel 1. Hasil rekapitulasi kecenderungan stabilitas kemampuan anak

No Kecenderungan Stabilitas A Kondisi B
1 Rentang Stabilitas 4,005 13,005
2 Mean Level 26,7 78,114
3 Batas Atas 28,703 84,617
4 Batas Bawah 24,698 71,612
5 Persentase Stabilitas 100% 28,57%

Analisis data pada setiap kondisi yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi
diperlukan untuk menguji apakah intervensi berpengaruh terhadap kemampuan anak. Pada
analisis dalam kondisi, panjang kondisi baseline (A) adalah 3 pertemuan dan panjang kondisi
pada kondisi intervensi (B) sebanyak 7 pertemuan. Estimasi kecendrungan arah didapatkan
hasil pada fase baseline (A) cenderung mendatar (=) dan fase intervensi (B) mengalami
peningkatan (+). Pada kondisi kecendrungan stabilitas baseline (A) 100%, dan pada intervensi
(B) 28,57% hasil tidak stabil. Selain itu, jejak data menunjukkan bahwa pada tahap awal (A)
kecendrungannya datar (=) dan pada tahap intervensi (B) mengalami peningkatan (+) dengan
tingkat stabilitas dan rentang pada tahap awal (A) 26,7 % - 26,7% dan pada tahap intervensi
(B) antara 66,7% - 86,7% Terakhir tingkat perubahan pada kondisi baseline (A) 26,7%-26,7%=
0 mengindikasi bahwa nilai tetap dan pada kondisi intervensi (B) 86,7%-66,7%= 20
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.

Tabel 2. Hasil analisis kondisi
No Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 3 7

2 Estimasi Kecenderungan

Arah —
(=) 4

3 Kecenderungan Stabilitas 100% 28,57%
(Stabil) (Tidak Stabil)
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4 Kecenderungan Jejak
Data — /
=) (+)

5 Level Stabilitas dan Stabil Tidak Stabil
Rentang 26,7 % - 26,7% 66,7% - 86,7%
6 Level Perubahan Data 26,7-26,7=0 86,7 -66,7 =20
(=) (+)

Hasil analisis antar kondisi menunjukkan bahwa banyak variabel yang diubah hanya satu,
yaitu kemampuan mengenal huruf konsonan. Pada fase baseline (A), terlihat bahwa nilainya
stabil, sementara pada fase intervensi (B) terlihat peningkatan dengan kecendrungan stabilitas
di kedua kondisi tidak stabil. Level perubahan yang terjadi pada kondisi B/A adalah 60%.
Selain itu, pada persentase overlap kondisi A dan B adalah 0%. Berikut tabel analisis data antar

kondisi:
Tabel 3. Hasil Analisis Antar Kondisi

No Kondisi A B

1 Jumlah variabel yang diubah 1

2  Perubahan kecenderungan arah dan

efeknya —

= +)

3  Perubahan kecenderungan Stabilitas Stabil Tidak stabil

4  Kecenderungan Jejak Data

/

= )
5  Level perubahan 86,7% - 26,7% = 60%
6 Persentase overlap 0%

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf
konsonan pada anak dengan disabilitas intelektual ringan setelah diberikan intervensi
menggunakan metode VAKT (Visual, Auditory, Kinesthetic, and Tactile). Metode ini secara
bertahap membantu anak dalam membentuk asosiasi antara bentuk huruf, suara, gerakan, dan
sentuhan, sehingga pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Peningkatan
tersebut ditunjukkan melalui skor evaluasi yang terus meningkat dari fase baseline ke fase
intervensi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hallahan dan Kauffman (2006), yang menyatakan bahwa
anak dengan kebutuhan khusus, termasuk disabilitas intelektual ringan, memerlukan

pendekatan multisensori agar dapat memahami konsep yang bersifat simbolik seperti huruf dan
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angka. Metode VAKT mengakomodasi berbagai gaya belajar anak dan memungkinkan mereka
mengulang proses belajar melalui berbagai saluran indera. Selain itu, penelitian oleh
Mastropieri & Scruggs (2014) menunjukkan bahwa pendekatan multisensori seperti VAKT
terbukti efektif dalam pembelajaran literasi dasar karena melibatkan siswa secara aktif dan
mengurangi hambatan kognitif yang sering dialami oleh anak berkebutuhan khusus.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode VAKT efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf konsonan pada anak disabilitas intelektual ringan. Hasil ini
memperkuat temuan sebelumnya dan merekomendasikan metode VAKT sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru pendidikan khusus dalam pengajaran

literasi awal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLBN 1 Muaro Sijunjung, terlihat bahwa
anak yang mengalami kesulitan mengenal huruf konsonan menunjukkan peningkatan setelah
menggunakan metode VAKT. Hal ini dapat dilihat dari hasil kondisi baseline (A) dimana anak
memperoleh hasil 26,7%, 26,7%, 26,7% secara konsisten selama tiga pertemuan, kemudian
mengalami peningkatan pada fase intervensi (B) dengan persentase 66,7%, 66,7%, 73,3%,
80%, 86,7%, 86,7%, 86,7%. Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa metode VAKT terbukti mampu meningkatkan kemampuan anak disabilitas intelektual

ringan dalam mengenal huruf konsonan.
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